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ABSTRACT

The Bintaro tree (Cerbera manghas L) is a mangrove plant native to the tropics of Indonesia, Australia,
Madagascar, and the western islands of the Pacific Ocean. The name Cerbera comes from the serberine
poison found in the seeds and all parts of the tree. The bark contains saponins and tannins, and the
leaves and fruits contain polyphenols. The purpose of this study was to determine the content of active
compounds from the bark tissue of bintaro plants and the results of toxicity tests of bintaro plant stem
tissue against tilapia. The method used in this study consists of 3 stages, namely extraction,
phytochemical test (color test) and toxicity test. Extraction was done by maceration method using
methanol solvent. Phytochemical test was done by color test. Phytochemical test results showed that
methanol extract of bintaro stem bark was positive for alkaloid, steroid and triterpenoid secondary
metabolites. The toxicity test of bintaro bark extract on tilapia fish seeds using the calculation of LCsg
obtained a result of 88.1198 Based on the results of the phytochemical test of methanol extract of
bintaro bark tissue (Cerbera manghas L), it is concluded that the methanol extract clearly contains
alkaloid, steroid, and triterpenoid compounds, and the toxicity test of methanol extract of bintaro bark
tissue on tilapia fish seeds using the BSLT method shows the toxic activity of methanol extract of bark
tissue is toxic.
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PENDAHULUAN

Tanaman bintaro (Cerbera manghas) sudah dikenal oleh masyarakat dan digunakan untuk
penghijauan sekaligus sebagai tanaman penghias kota. Tamanaman bintaro beracun karena
mengandung senyawa golongan alkaloid yang bersifat repellent dan antefeedan. Terutama pada kulit
bintaro mengandung senyawa alkaloid. Bintaro menghasilkan metabolit sekunder seperti saponin,
polifenol dan tanin. Zat-zat tersebut memiliki potensi dimanfaatkan untuk mengendalikan hama pada
tanaman secara efektif dan ramah lingkungan. Bintaro termasuk dalam famili Apocynaceae dan
tumbuh tidak hanya di Indonesia, tetapi juga di wilayah pesisir selatan Samudera Hindia dan Asia
Timur.(Adudu dkk, 2022). Bintaro (Cerbera manghas) merupakan tumbuhan bercabang rendah,
sering berkerut, tinggi mencapai 17 meter, sebagian besar lebih rendah, diameter batang 70 cm
(Steenis) (Wulandari & Ahyanti, 2018).

Penelitian ini dilakukan untuk melihat bagaimana hasil dari uji fitokimia dan uji toksisitas
jaringan kulit batang tanaman bintaro terhadap ikan nila.Menurut Haryanta dkk (2020), pada kulit
batang tanaman bintaro terdapat antioksidan, sitotoksik, antimikroba, penstabil aktivitas membran

dan penurun aktivitas trombolitik yang dapat
This is an open-access article under the CC—BY-SA license. dijadikan acuan untuk pengobatan. Kulit tanaman
bintaro telah banyak diteliti efek antiproliferatif,
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antikanker, estrogenik, antimikroba, antinosiseptif, dan sedatifnya pada berbagai dosis (Chu dkk,
2015).

Bila penelitian sebelumnya, fokus penggunaan tanaman bintaro lebih kepada bagian daun muda
dan buah. Namun, pada penelitian ini, fokus beralih pada jaringan batang tanaman tersebut karena
untuk melihat kandungan senyawa aktf dan hasil uji toksisitas dari jaringan batang tumbuhan bintaro
terdapa ikan nila.

Berdasarkan hal tersebut, diperlukan penyelidikan lebih lanjut untuk melihat kandangan
senyawa aktif dan menguji potensi senyawa toksisitas yang berasal dari ekstrak batang tanaman
bintaro terhadap ikan nila. Penelitian ini akan menggunakan Regresi Linier Sederhana dengan tujuan
untuk menemukan nilai LC50.[1]

METODOLOGI PENELITIAN
Alat dan Bahan

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Pendidikan Kimia Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan Universitas Mulawarman. Sampel yang digunakan yaitu kulit batang tanaman bintaro yang
di dapatkan di kawasan kampus universitas Mulawarman, Kalimantan Timur, Indonesia. Bahan-bahan
yang dipakai pada penelitian ini yaitu Aquades, Sampel ekstrak kulit batang bintaro, Metanol 90%,
Kertas saring, Pb asetat 10%, FeCls 3%, HCI, Asam asetat glasial, H.SO4, Pereaksi Mayer, Pereaksi,
Dragendroff, dan Pereaksi Wagner. Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Batang
pengaduk, Gelas kimia 1000 mL, Gelas kimia 50 mL, Kaca arloji, Neraca analitik, Corong, Statif dan
Klem, Timbangan, Pipet tetes, Plat tetes, Spatula dan Rotary evaporator untuk mendapatkan ekstrak
sampel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Batang tanaman bintaro digunakan sebagai sampel penelitian yang diambil di kawasan FKIP
Universitas Mulawarman, Kota Samarinda. Sampel tersebut dianalisis menggunakan 2 uji diantaranya
ialah uji fitokimia dan uji toksisitas. Pengujian fitokimia adalah metode kualitatif yang dimaksudkan
untuk mengidentifikasi komponen bioaktif yang ada dalam suatu substansi. Dengan menggunakan
hasil pengujian fitokimia, kita dapat menentukan jenis metabolit sekunder yang terdapat dalam
ekstrak metanol dari batang tanaman bintaro, sebagaimana tercantum dalam tabel berikut:

Tabel 1. Hasil Uji Fitokimia ekstrak metanol batang tanaman bintaro
Hasil Uji Ekstrak Metanol Batang
Tanaman Bintaro
Alkaloid +
Flavanoid -
Steroid
Triterpenoid
Saponin -
Fenolik -
Tanin +

Jenis Senyawa Metabolit Sekunder

+
+

Berdasarkan uji fitokimia ekstrak metanol kulit batang tanaman bintaro diatas, positif mengandung
metabolit sekunder alkaloid, steroid dan Triterpenoid, hasil yang diperoleh sedikit berbeda dengan
penelitian Suryani & Rudiana, (2017) dimana ekstrak kulit batang tanaman bintaro mengandung
saponin, tanin, flavonoid, steroid,terpenoid, alkaloid dan fenolik. Menurut Kartimi (2015). Daun, buah
dan kulit batang tanaman Bintaro mengandung saponin, daun dan buahnya mengandung polifenol
yang diketahui sangat beracun bagi serangga dan dapat menghambat serangan hama, serta kulit
batangnya mengandung tanin.

Uji senyawa alkaloid dianalisis menggunakan 3 macam pereaksi yaitu pereaksi Mayer,
Dragendroff, dan Wagner sebanyak 4-5 tetes. Sampel ekstrak metanol batang tanaman bintaro
memberikan hasil yang positif pada masing- masing pereaksi. Pereaksi Mayer membentuk endapan
putih, Sampel yang ditetesi dengan pereaksi Dragendroff membuktikan adanya endapan jingga
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kecoklatan, dan pada pereaksi Wagner membuktikan adanya perubahan warna sampel menjadi coklat.
Hal ini sesuai degan penelitian Lugman & Yuliani,2023) Senyawa cerberine merupakan suatu alkaloid
berupa glikosida bebas-N yang juga berperan sebagai antasida karena senyawa tersebut bersifat
toksik sehingga dapat digunakan sebagai anti pakan ternak dan pengusir serangga.

Uji senyawa flavonoid dianalisis menggunakan pereaksi Pb asetat 10%. Ketika ditetesi dengan
Pb asetat 10%, sampel kulit batang tanaman bintaro tidak berubah menjadi coklat kekuningan, hal ini
menandakan bahwa ekstrak metanol kulit batang tanaman bintaro tidak megandung senyawa
flavonoid. Uji senyawa steroid dan triterpenoid menggunakan pereaksi Lieberman- Burchad. Hasil uji
positif adanya triterpenoid ditunjukkan dengan terbentuknya warna ungu atau jingga dan hasil uji
positif adanya steroid ditunjukkan dengan terbentuknya warna hijau atau biru. Sampel ekstrak
metanol kulit batang tanaman bintaro juga memberikan hasil positif pada uji senyawa tanin yang
dibuktikan dengan terbentuknya warna sampel hijau kecoklatan atau kehitaman.

Uji toksisitas menurut Jelita dkk (2020) merupakan uji untuk mengamati aktivitas farmakologi
suatu senyawa yang terjadi dalam waktu singkat setelah terpapar atau pemberian dalam dosis
tertentu. Prinsip uji toksisitas adalah bahwa komponen bioaktif selalu bersifat toksik jika diberikan
dengan dosis tinggi dan menjadi obat pada dosis rendah. Uji toksisitas menggunakan metode Brine
Shrimp Lethality Test (BSLT), untuk mengetahui aktivitas toksik ekstrak metanol jaringan kulit batang
bintaro. Uji BSLT ini menggunakan benih ikan nila sebagai hewan uji karena mudah diperoleh, murabh,
dan sangat sensitif terhadap senyawa beracun. Berdasarkan pengujian yang dilakukan, data yang
diperoleh seperti terlihat pada tabel dan grafik berikut.

Tabel 2. Hasil uji toksisitas pengulangan pertama

Nilai Lc 50 Pengulangan 1
Konsentrasi Log _Jumla]_l_ Jumlah ikan
Uji (mpp) Konsentrasi ikan Uji yang mati
(ekor)
125 2,09691001 7 7
62,5 1,79588002 7 5
31.2 1,49415459 7 4
Rata-rata 5,33333333
Persen kematian (%) 76,1904762
Nilai probit 5,71
Lc 50 69,66115
Tabel 3. Hasil Uji Toksisitas Pengulangan Kedua
Nilar Le 50 Pengulangan 2
Konsentrasi Log i.:-l-.:::llurli‘i Jumlah ikan
Uji (mpp) Konsentrasi (ekor) b yang mati
125 2,09691 7 [
62,5 1,79588 7 5
31,2 1,4941546 7 4
Rata-rata 5
Persen kematian (%) 71,4285714
Nilai probit 5,55
Lc 50 88,07456
Tabel 4. Hasil Uji Toksisitas Pengulangan Ketiga
Nilai Lc 50 Pengulangan 3
Konsentrasi Uji Log I‘:::::lln rl ili Jumlah ikan
(mpp) Konsentrasi (ulkm‘)\ yang mati
125 2,09691001 7 6
62,5 1,79588002 7 4
31,2 1.49415459 7 3
Rata-rata 4,333333
Persen kematian (%) 61,90476
Nilai probit 5,28
Le 50 106,6237
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Gambar 1. Gambar Grafik Pengulangan Pertama, Kedua dan Ketiga

Pengujian toksisitas setiap sampel dilakukan sebanyak 3 kali pengulangan. Nilai LCso ekstrak
batang tanaman bintaro didapatka dari hasil perhitungan persamaan regresi linier pada grafik
pengulangan 1, 2 dan 3. Sehingga diperoleh nilai LCso pada sampel ekstrak metanol batang tanaman
bintaro untuk pengulangan 1, 2 dan 3 berurut-urut adalah 69.66115; 88.07456 dan 106.62368. Nilai
Lcso dibawah 1000 menunjukkan bahwa ekstrak ini mempunyai aktivitas toksisitas, semakin tinggi
konsentrasi ekstrak yang digunakan dalam percobaan maka angka kematiannya pun semakin tinggi
(Salim dkk,2017).

Berdasarkan hasil yang diperoleh sehingga dapat diperoleh nilai LCso total yaitu dengan cara
menjumlahkan nilai LCso pengulangan 1, 2 dan 3 setelah itu dibagi 3. Sehingga diperoleh nilai LCso
ekstrak metanol kulit batang tanaman bintaro sebesar 88.1198 ppm yang dimana ini menunjukkan
bahwa ekstrak total metanol bersifat sangat toksik,serta adanya kemampuan ekstrak total metanol
untuk membunuh 50% hewan (Yeni dkk, 2014). Tanaman bintaro juga mengandung serberine yang
bersifat racun dan mematikan atau beracun. Senyawa lain yang terkandung dalam tanaman Bintaro
adalah saponin, daun dan buahnya mengandung senyawa polifenol (Santi dkk,2022). Hal sesuai
dengan penelitian Handayani dkk (2023) kematian benih ikan nila dalam penelitian ini
membuktikan,semakin tinggi konsentrasi ekstrak kulit batang bintaro yang digunakan maka semakin
tinggi pula angka kematian benih ikan nila, dan dapat disimpulkan bahwa sampel ekstrak metanol
tersebut sangat toksik.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian uji fitokimia dan toksisitas ekstrak metanol jaringan kulit batang
bintaro (Cerbera manghas) disimpulkan bahwa ekstrak metanol tersebut jelas mengandung senyawa
alkaloid, tanin, steroid dan triterpenoid. Uji toksisitas ekstrak metanol jaringan kulit batng bintaro
terhadap benih ikan nila dengan metode Brine Shrimp Lethality Test (BSLT) dilakukan sebanyak tiga
kali pengulangan dengan konsentrasi berbeda yaitu 125 mpp, 62,5 mpp, dan 31,2 mpp. Hasil tiga kali
pengulangan ini menunjukkan aktivitas toksik ekstrak metanol Jaringan kulit batang bersifat toksik
dengan nilai LCsp tora1 adalah 88,1198 ppm.

UCAPAN TERIMA KASIH

Kami mengucapkan terima kasih kepada Laboratorium Pendidikan Kimia FKIP dan Laboratrium
Farmasi Universitas Mulawarman atas segala dukungannya dalam melaksanakan pekerjaan.
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